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	Abstract: Minimnya pemahaman yang mendalam tentang fikih shalat seringkali berimplikasi pada aspek teknis peribadatan, salah satunya yaitu adanya ketidak sesuaian penggunaan mukena di kalangan jama’ah muslimah yang ada di wilayah dusun Bogem. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara syarat sah shalat menutup aurat secara sempurna dengan praktik budaya berpakaian yang selama ini diwariskan secara turun temurun. Tanpa pemahaman yang persisi mengenai batas aurat ketika melaksanakan ibadah shalat, kualitas ritual shalat menjadi rentan secara hukum fikih. Untuk mengatasi persoalan tersebut, penelitian ini menerapkan eksperimen metode demonstrasi yang di intergrasikan dengan teori belajar sosial. Pendekatan ini dipilih karena efektivitasnya dalam merekonstruksi pemahaman jama’ah melalui proses observasi, imitasi, dan identifikasi perilaku secara langsung. Melalui peragaan praktis, jama’ah tidak hanya menyerap teori secara kognitif, tetapi juga mampu mempraktikkan cara penggunaan mukena yang benar dan sesuai dengan syari’at Islam. Standar utama yang diproyeksikan dalam pendampingan ini merupakan perumusan standar baku penggunaan mukena syar’i yang bersifat adabtif. Inovasi ini bertujuan untuk menyelaraskan antara unsur kearifan lokal dusun Bogem dengan standar hukum Islam dalam menutup aurat. Hasil yang diharapkan berupa panduan praktis yang memastikan bahwa lekuk tubuh dan batas aurat dapat tertutup dengan sempurna tanpa harus menghilangkan identitas budaya setempat. Standarisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas ibadah muslimah.
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PENDAHULUAN 
Perkembangan tren fashion muslimah di era saat ini menunjukkan dinamika yang semakin kompleks, terutama dengan adanya pengaruh media sosial dan budaya luar yang semakin populer  mengakibatkan terbentuknya gaya berpakaian muslimah Indonesia yang semakin menyimpang dari ketentuan syari’at Islam. Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan aspek estetika, akan tetapi juga berpengaruh pada cara pandang dan praktik keberagaman, khususnya dalam cara berpakaian. Menurut Hairindha, dkk., tren fashion muslimah modern sering kali berada dalam posisi  negoisasi antara nilai syari’at dan tuntutan gaya berpakaian masa kini, sehingga hal ini memunculkan kecenderungan pergeseran makna berpakaian dari fungsi religius yang berperan sebagai penutup aurat menuju identitas sosial dan estetika ( Hairidha et al., 2025).
Dalam konteks ini, penggunaan mukena yang merupakan tradisi busana msyarakat Indonesia yang selalu di pakai oleh perempuan ketika menjalankan ibadah shalat juga tidak luput dari pengaruh perkembangan tren busana  modern. Mukena yang seharusnya berfungsi sebagai penutup aurat, kini telah mengalami modifikasi desain yang cukup signifikan, dengan desain baru yang lebih modern dan staylis yang lebih  mengedepankan aspek keindahan daripada aspek religius yang sesuai dengan syari’at Islam. Fenomena ini menunjukkan bahwa adanya pergeseran orientasi dari fungsi utama mukena sebagai penutup aurat ketika shalat menuju aspek estetika dan tren semata. Padahal dalam kajian Fikih, menutup aurat merupakan syarat sah shalat yang harus dipenuhi secara sempurna, baik dari segi bahan, ukuran, maupun cara penggunaannya. Ketidak sempurnaan dalam menutup aurat ketika shalat, berpotensi memengaruhi keabsahan ibadah shalat itu sendiri (Aziz et al., 2025).
Fenomena ini semakin menarik ketika dikaitkan dengan kondisi sosial masyarakat dusun Bogem yang berada di kabupaten Jombang, Jawa Timur. Daerah tersebut merupakan daerah yang berada dalam lingkungan pondok pesantren dengan memiliki tradisi pengajian Fikih secara rutin. Secara teoritis, lingkungan pesantren memang memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman regius masyarakat melalui proses internalisasi nilai-nilai Islam secara berkelanjutan.(Rahmanidinie & Faujiah, 2022) Namun, realita dilapangan menunjukkan bahwa masyarakat dusun bogem bersifat hiterogen. Yang mana hal ini menunjukkan bahwa masyarakat dusun bogem memiliki pemahaman keagamaan yang berbeda dengan tingkat literasi keagamaan yang beragam. Selain itu, Faktor budaya, kebiasaan turun-temurun, serta minimnya edukasi fikih yang aplikatif menjadi penyebab utama terjadinya ketidaksesuaian tersebut (Mubarok, 2019).
Data awal yang ditemukan di lapangan bahwa sebagian perempuan baik  dari kalangan muda maupun dewasa belum memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai batasan aurat perempuan ketika melaksanakan shalat dan implementasinya dalam pemakaian mukena. Kebanyakan dari mereka, masih menggunakan mukena dengan bahan tipis yang memperlihatkan aurat mereka. Selain itu, kebanyakan dari mereka juga belum dapat menutup aurat dengan baik terutama pada bagian wajah yang mana mereka masih memperlihatkan dagu yang seharusnya mereka tutup dengan mukena. Hal ini menunjukkan bahwa masih adanya kesenjanga antara pengetahuan keagamaan dan praktik ibadah di masayarakat meskipun telah terdapat kajian Fikih secara rutin yang diakdakan oleh tokoh agama setempat (Harahap, 2018).
Selain itu, praktik keberagaman masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja, akan tetapi juga oleh faktor sosial, budaya, dan kebiasaan yang berkembang di lingkungan sekitar (Ahla & Ashif, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pengajian secara teoritis tanpa adanya pendekatan yag lebih aplikatif dan partisipatif belum tentu mampu mengubah praktik keagamaan secara langsung. Permasalahan ini merupakan fokus isu dalam kegiatan pengabdian kami, yaitu bagaimana meningkatkan pemahaman kepada masyarakat perempuan  dusun Bogem terkait aurat perempuan ketika melaksanakan shalat  serta mendorong mereka agar dapat mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu menjembatani antara teori dan praktik secara efektif. Oleh karena itu, metode demonstrasi kami terapkan sebagai metode yang relevan dalam pemecahan masalah tersebut. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada peragaan secara langsung dalam suatu proses atau praktik tertentu, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami dan meniru perilaku yang diharapkan. efektivitas metode demonstrasi dapat diperkuat dengan integrasi teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Teori ini menjelaskan bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi, dan identifikasi terhadap model yang diamati (Bandura, 1977). Dengan demikian, melalui demonstrasi yang dilakukan secara langsung, jama’ah tidak hanya memahami konsep fikih secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi dan mereproduksi perilaku yang sesuai dengan tuntunan syariat.
Oleh karena itu, kami merancang program ini dengan fokus pemberdayaan yang tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis akan tetapi juga memberikan dampingan secara adaptif sebagai upaya merekonstruksi pemahaman fikih shalat untuk menstandarkan penggunaan mukena sesuai syari’at Islam dengan mempertimbangkan aspek kearifan lokal agar dapat diterima oleh masyarakat (Koentjaraningrat, 2004).  Hal ini sejalan dengan prinsip dakwah yang menekankan pada pendekatan persuasif dan adaptif terhadap kondisi sosial budaya masyarakat (Shihab, 1992).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada eksperimen metode demonstrasi dalam merekonstruksi pemahaman fikih shalat, khususnya dalam standardisasi penggunaan mukena syar’i di Dusun Bogem. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan model edukasi fikih yang tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan kualitas ibadah masyarakat sekaligus menjadi rujukan bagi pengembangan program serupa di wilayah lain (Syafei, 2025).

METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model pemberdayaan masyarakat berbasis Asset-Based Community Development (ABCD). pendekatan ini dipilih karena relevan dalam menyelesaikan persoalan sosial keagamaan, khususnya dalam merekonstruksi pemahaman fikih shalat melalui standardisasi penggunaan mukena di dusun Bogem, dengan perorientasi pada penguatan potesi dan aset yang dimiliki oleh masyarakat. Pendekatan ABCD, secara konseptual merujuk pada pemikiran Joh McKnight dan Jody Kretzman yang menekankan bahwa pembangunan masyarakat akan lebih efektif apabila bertumpu pada kekuatan internal komunitas (Kretzmann et al., 1993). Dalam implementasinya, penenelitian ini menerapkan tahapan operasional yang dikembangan oleh David Copparider, yang meliputi siklus Discovery, Dream, Design, dan Destiny (Cooperrider & Whitney, 2005).
Lokasi peneletian ini berada di dusun Bogem, Diwek, Jombang, Jawa Timur, dengan subjek penelitian berupa jama’ah perempuan yang aktif melaksanaan ibadah shalat. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purporsive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam praktik penggunaan mukena. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan seperti observasi pasrtisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi guna memperoleh data yang komprehensif terkait pemahaman dan praktik keagamaan masyarakat.
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Gambar 1: Diagram tahapan metode ABCD.
Adapun tahapan penelitian dengan pendekatan ABCD yang di sesuaikan dengan teori yang dipaparkan oleh David Copparider yaitu :
1. Discovery (Identifikasi Aset )
Pada tahap ini peneliti melakukan pemetaan aset komunitas, baik berupa pengetahuan dasar keagamaan, tradisi penggunaan mukena, maupun peran tokoh lokal. Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi praktik aktual serta pemahaman jama’ah dusun Bogem terkait aurat dalam shalat.
2. Dream ( Perumuasan Harapan)
Pada tahap ini peneliti melibatkan masyarakat dan tokoh agama setempat guna merumuskan visi bersama mengenai praktik ideal penggunaan mukena sesuai kaidah fikih. Proses ini dilakukan melalui diskusi partisipatif yang melibatkan jama’ah sebagai subjek aktif.
3. Design ( Perencanaan Program)
Paada tahap ini, peneliti menyusun program edukasi berbasis metode demonstrasi dengan berpedoman pada hasil identifikasi dan perumusan harapan. Materi yang akan disampaikan dirancang secara aplikatif agar mudah dipahami dan diimplikasikan kepada masyarakat.
4. Destyni ( Implementasi Program)
Pada tahap ini, peneliti beserta tim melaksanakan program pendampingan edukasi dengan menerapkan metode demonstrasi sebagai strategi dalam menyampaikan materi. Proses belajar mengacu pada teori belajar sosial yang dipaparkan oleh Albert Bandura, yang menekankan mekanisme berupa observasi, imitasi, dan modeling dalam pembentukan perilaku (Bandura, 1977).
5. Reflection ( Evaluasi dan Tindak Lanjut)
Pada tahap ini, peneliti menilai perubahan pemahaman dan paraktik jama’ah setelah intervensi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam merumuskan standar penggunaan mukena yang bersifat kontekstual dan aplikatif.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana yang dipaparkan oleh Sugiono (Syafei, 2025). Keabsahan data di uji melalui teknik trigulasi sumber dan metode untuk memastikan valifitas dan reliabilitas temuan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, pada aspek pendampingan, metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman jamaah terkait penggunaan mukena sesuai kaidah fikih. Metode ini memungkinkan peserta belajar secara konkret melalui proses melihat, meniru, dan mempraktikkan secara langsung (Bandura, 1977). Dalam perspektif teori belajar sosial dari Albert Bandura, proses tersebut dikenal sebagai observational learning yang menekankan pembelajaran melalui pengamatan terhadap model perilaku (Bandura, 1977). Dengan demikian, perubahan yang terjadi tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Proses penggunaan mukena ditampilkan pada gambar 2 berikut ini.

















Gambar 2. Penggunaan Mukena
Selanjutnya, proses pendampingan dilakukan secara intensif melalui pemberian umpan balik (feedback) secara langsung terhadap kesalahan penggunaan mukena. Umpan balik ini berfungsi untuk memperbaiki pemahaman sekaligus memperkuat keterampilan jamaah dalam praktik ibadah.(Sanjaya, 2006) Strategi learning by doing yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti mampu mempercepat internalisasi pemahaman fikih secara aplikatif.
Secara ilmiah, pendampingan ini menunjukkan adanya dinamika pengetahuan antara praktik budaya lokal dengan ketentuan fikih yang normatif. Standarisasi mukena yang dirumuskan dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menghapus budaya lokal, melainkan menjadi upaya harmonisasi antara tradisi masyarakat Bogem dengan tuntunan syariat Islam (Kammer-Kerwick et al., 2022)/ Hal ini menunjukkan bahwa praktik keagamaan bersifat dinamis dan dapat direkonstruksi melalui proses edukatif yang dialogis.
Dari sisi wawasan teoritis, pendampingan ini memperkuat relevansi pendekatan ABCD sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis aset dalam konteks edukasi keagamaan (Qiaoyu et al., 2024). Selain itu, pendekatan Appreciative Inquiry juga efektif dalam membangun kesadaran kolektif melalui tahapan discovery, dream, design, dan destiny (Cooperrider & Whitney, 2005). Sementara itu, teori belajar sosial dari Albert Bandura memberikan dasar pedagogis yang kuat bagi penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran masyarakat.
Respon Masyarakat dusun Bogem sangat antusias dengan program pendampingan penggunaan mukena syar’i yang dilakukan oleh mahasiswa KKN, yang mana masyarakat menerima dan sangat setuju dengan adanya pendampingan ini. Masyarakat setuju jika pemakaian mukena yang benar dapat mempengaruhi ke sah an dalam sholat









	                                        Gambar 4. Presentase Respon Masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN 
kegiatan pendampingan ini dilakukan untuk meningkatkan standar penggunaan mukena yang syar’I namun adaptif. Artinya menutup aurat yang sempurna tetap dijalankan tanpa membuang kearifan local atau identitas budaya setempat. Setelah pendampingan selama beberapa minggu, kesadaran dan kualitas ibadah jamaah di Dusun Bogem meningkat secara signifikan. Model edukasi seperti ini diharapkan bisa diterapkan ditempat lain agar umat Muslimah dapat menjalankan ibadah salat dengan lebih sempurna sesuai aturan hukauma islam.
	Untuk menjaga keberhasilan dari pendampingan dan tentunya ke sah an dalam sholat bagi jama’ah perempuan maka diharapkan seluruh masyarakat dusun Bogem untuk selalu memakai mukena yang benar Ketika sholat sesuai yang telah dipraktekan pada pendampingan ini.
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